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ABSTRAK

NUR HIKMA JIHAD, 2017. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil
Belajar Murid pada Mata Pelajaran [Imu Pengetahuan Sosial di SDN 263 Bonto
Baru Kabupaten Jeneponto. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD Sl). Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | oleh H. Nursadam dan Pembimbing Il oleh
H. Muhammad Basri.

Penelitian ini didasari oleh kenyataan bahwa lingkungan keluarga
mempengaruhi hasil belgjar murid. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belgar murid pada mata pelgaran
Imu Pengetahuan Sosial di SDN 263 Bonto Baru Kabupaten Jeneponto.

Penelitian ini merupakan penelitian Ex-post Facto dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
murid kelas IV dan V SDN 263 Bonto Baru yang berjumlah 50 murid.
Pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan teknik korelas
product moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh
signifikan terhadap hasil belgjar murid pada mata pelgaran [Imu Pengetahuan

Sosiad di SDN 263 Bonto Baru kabupaten Jeneponto. Adapun kontribusi
pengaruhnya adalah sebesar 65% sumbangan dari faktor lingkungan keluarga.

Kata kunci : Lingkungan keluarga, Hasil belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan untuk menghadapi berbagai tantangan di dunia global
sangat dipengaruhi oleh kualitas bangsa kita dalam menguasai pengetahuan dan
tekhnologi serta kemampuan bersosialisasi. Pembangunan dibidang pendidikan
adalah meningkatkan mutu pendidikan dan salah satu usaha untuk mencapainya
adalah meningkatkan hasil belgjar murid. Pendidikan adalah segala pengalaman
belgjar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pada
hakekatnya, pendidikan adalah suatu proses belgar yang dapat menimbulkan
perubahan tingkah laku, baik yang berbentuk kecakapan, sikap maupun
keterampilan dalam melakukan suatu kegiatan tertentu. Perubahan-perubahan
seperti itu diusahakan melalui proses belgjar dalam setiap kesempatan atau situasi.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-
Undang No0.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Pasal 3 yang menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik
dengan hasil belgjar yang baik, hal tersebut dapat ditempuh melalui bimbingan,

pengagjaran, atau latihan yang diberikan kepada murid, yang bertujuan untuk



meningkatkan hasil belgjar murid di sekolah karena hasil belgjar memegang
peranan penting bagi kehidupannya dimasa yang akan datang. Usaha ini tidak
akan tercapal jika hanya dibebankan kepada sekolah sgja. Tetapi pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama antara guru, orang tua, masyarakat, dan
pemerintah.

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar. Slameto (2003:13) menyatakan “Terdapat dua faktor yang mempengaruhi
hasil belgar yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor interna terdiri dari
jasmani, psikologi, minat, motivasi dan cara belgjar. Faktor eksternal yaitu faktor
keluarga, sekolah dan masyarakat”. Lingkungan pertama yang mempengaruhi
hasil belgjar anak adalah lingkungan keluarga karena lingkungan keluarga
merupakan lingkungan pendidikan pertama pra sekolah yang dikenal anak
pertama kali daam pertumbuhan dan perkembangannya. Selain hal tersebut,
lingkungan keluarga adalah lingkungan sosial anak yang banyak mempengaruhi
kegiatan belgar anak.

Pentingnya pendidikan anak di lingkungan keluarga menjadikan keluarga
mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan anak. Ayah, ibu dan saudara turut
ambil andil dalam keberhasilan anak. Ayah berperan penting bagi perkembangan
pribadi anak, baik sosial, emosional maupun intelektualnya. Pada diri anak akan
tumbuh motivasi, kesadaran dirinya, dan identitas skill serta kekuatan/
kemampuan-kemampuannya sehingga memberi peluang untuk sukses belgarnya
kelak. Manfaat peran ayah bagi anak adalah makin baiknya tumbuh kembang
anak secara fisik, sosio-emosional, keterampilan kognitif, pengetahuan dan

bagamana anak belgar sehingga prestas belgarnya lebih tinggi, kehadiran



sekolah lebih tertib/disiplin serta aktif dalam ekstrakurikuler, menyelesaikan
dengan tepat dan benar PR, bersikap lebih positif terhadap sekolah, masuk ranking
yang lebih tinggi. Semua itu dapat terjadi apabila ayah memenuhi kebutuhan
finansal anak untuk biaya sekolah, membeli peradatan belgar, dan
perlengkapannya sehingga anak merasa aman mengikuti pelgaran, dan dapat
belgjar dengan lancar di rumah. Selain ayah, ibu pun mempunyai peran penting
dalam keberhasilan anak. ibu sebagai seseorang yang dalam kesehariannya
memiliki kedekatan emosional dengan anak, ia mendampingi anak agar bisalebih
maju. Cara orang tua mendidik, relas antar anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, fasilitas belgar dan latar
kebudayaan juga akan berpengaruh terhadap hasil belajar murid (Slameto,
2010:62). Orang tua mempunyai kedudukan yang utama dalam sebuah keluarga
karena dari keluarga itu orang tua sebagai pendidik yang pertama bagi anak-
anaknya begitu juga dalam hal pengetahuan yang bersifat umum dan khusus
sangat diperhatikannya. Keluarga dalam hal ini orang tua mempunyai andil yang
besar dalam keberhasilan belgjar anak. Orang tua selain sebagai pendidik juga
sebagai pembimbing dan juga penanggung jawab bagi anak. Tanggung jawab
orang tua tidak hanya sekedar menyekolahkan anaknya namun lebih dari itu juga
harus memperhatikan kegiatan belgjar anak di rumah.

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya tumbuh pintar, cerdas dan
berakhlak mulia. Untuk mencapai keberhasilan anak seperti yang diinginkan
orang tua maka harus disadari bahwa faktor orang tua sangatlah penting
pengaruhnya. Seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2010: 61) orang tua yang

kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak



acuh terhadap belgar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan—kebutuhan anaknya dalam belgjar, tidak
mengatur waktu belgjarnya, tidak menyediakan atau melengkapi aat belgjarnya,
tidak memperhatikan apakah anaknya belgar atau tidak, tidak mau tahu
bagaimanakah kemajuan belgjar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam
belgjar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam
belgjarnya. Selain itu perhatian orang tua juga memiliki pengaruh psikologis yang
kuat dalam kegiatan belgjar anak. Anak cenderung akan giat dan sungguh-
sungguh dalam belgjar karena merasa diperhatikan dan dianggap penting oleh
orang tuanya. Dengan perhatian yang diberikan orang tua maka anak akan merasa
bahwa keberhasilannya dalam belgar tidak hanya untuk dirinya namun
diharapkan juga oleh orang tuanya. Anak yang hidup dalam keluarga yang
harmonis akan tumbuh dan berkembang dengan optimal. Anak akan lebih siap
memasuki dunia sekolah dan mudah menerima perubahan-perubahan dan
pelgaran yang diberikan guru.

Hasil observas pendliti di SDN 263 Bonto Baru Kabupaten Jeneponto
yaitu peneliti melihat ada beberapa murid yang tidak disiplin ketika ditegur
mereka tidak mendengar atau bahkan mengulang kesalahan mereka hal tersebut
selaras dengan hasil wawancara peneliti dengan tiga orang guru yang masing-
masing Berinisid A, H, dan T yang mengatakan bahwa pemahaman orang tua
murid masih kurang tentang pendidikan, perhatian dan motivas yang diberikan
orang tua belum maksimal dalam menangani belgar anak di rumah, orang tua
juga sibuk dengan pekerjaan-pekerjaan lain sehingga interaksi antara orang tua

dengan anaknya kurang harmonis selain itu, masih adanya masalah ekonomi yang



tidak memadai untuk melengkapi fasilitas belgjar anak di rumah. Selain itu murid
kelas 1V yang terdiri dari seorang lak-laki dan perempuan juga mengatakan bahwa
teman-temannya terkadang berperilaku negatif seperti tidak mengerjakan PR dan
tidak membawa pulpen atau buku tulis, murid dari kelas V pun mengatakan hal
yang demikian. Sehubungan dengan hal tersebut dan dikaitkan dengan pendapat
ahli dapat dissmpulkan bahwa lingkungan keluarga merupakan hal yang utama
dalam meningkatkan hasil belgjar murid terutama cara orang tua dalam mendidik
anak dan bagaimana perhatian-perhatian yang diberikan untuk memotivasi anak
dalam belgar serta pemberian fasilitas belgar yang berguna untuk meningkatkan
hasil belgar anak . Olehnya itu di lingkungan keluarga orang tualah yang sangat
berperan penting dalam meningkatkan hasil belgjar murid, di samping peran guru
sebagai pendidik yang memberikan motivas serta nasehat dan arahan-arahan
kepada murid selama berada di sekolah agar hasil belgjarnya dapat meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan meneliti mengenai :

“Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Hasll Belagjar Murid Pada Mata
Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial di SDN 263 Bonto Baru Kabupaten

Jeneponto”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh lingkungan
keluarga terhadap hasil belggar murid pada mata pelgaran Ilmu Pengetahuan

Sosia di SDN 263 Bonto Baru Kabupaten Jeneponto?



C. Tujuan Pendlitian
Dari rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian
yang ingin dicapa yaitu untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga
terhadap hasil belgjar murid pada mata pelgjaran |lmu Pengetahuan Sosial di SDN
263 Bonto Baru Kabupaten Jeneponto.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau
konstribusi sebagal berikut :
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
peneliti dan pemerhati pendidikan pada khususnya dan bidang pendidikan
pada umumya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, sebagai bahan informasi untuk meningkatkan pengawasan dan
proses belgjar menggjar.
b. Bagi murid, digunakan sebaga tolak ukur murid untuk meningkatkan
hasil belgjar ke arah yang lebih balk.
c. Bagi pendliti, dapat menambah ilmu pengetahuan sebaga hasil
pengamatan langsung serta dapat memahami pengaruh lingkungan
keluarga terhadap hasil belgar yang diperoleh selama menempuh studi di

perguruan tinggi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pendlitian yang Relevan

Ilham Dani Siregar (2008) telah melakukan penelitian dengan judul :
“Pengaruh Lingkungan Keluarga dan lingkungan Sekolah terhadap prestasi
belajar murid kelas | Madrasah Aliyah Al-Wasliyah Kedal Sianam tahun gjaran
2007/2008. Hasil penelitian yang dilakukan menyimpulkan terdapat hubungan
yang signifikan antara peran lingkungan keluarga terhadap prestasi belgjar murid.

Penelitian yang pernah mengkaji tentang adanya pengaruh lingkungan
keluarga terhadap prestasi belgjar murid SMK Neg. 1 Magelang dilakukan oleh
Mizan Ibnu Khagar, hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh
positif dengan signifikan rendah antara pengaruh lingkungan keluarga terhadap
prestasi belgjar murid Program Keahlian Elektronika SMK Negeri 1 Magelang
dengan nila relas antar anggota keluarga mempunyai pengaruh yang paling
tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien R= 0,369, koefisien determinan (r2)
sebesar 0,136 atau sebesar 13,6%, Rhitung lebih besar dari Rtabel (0,369>0,19)

dan ditunjukan dengan persamaan Y = 78,217 + 0,007 X.



2. Lingkungan Keluarga
a. Pengertian Lingkungan

Lingkungan selalu mengintari manusia dari waktu dilahirkan sampai
meninggalnya, sehingga antara lingkungan dan manusia terdapat hubungan
timbal balik dadam artian lingkungan mempengaruhi manusia dan manusia
mempengaruhi  lingkungan. Begitu pula dalam  proses belgar mengaar
lingkungan merupakan sumber belgjar yang banyak berpengaruh dalam proses
belagjar maupun perkembangan anak. Lingkungan merupakan bagian dari
kehidupan murid. Lingkungan merupakan tempat murid hidup dan berinteraksi
dalam mata rantai kehidupan, saling membutuhkan serta saling berkaitan satu
samalainnya.

Sertain (dalam Dalyono 2005:132) “Lingkungan meliputi semua kondisi-
kondisi dalam duniaini yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku
kita, pertumbuhan, perkembangan kita kecuali gen-gen, dan gen-gen dapat pula
dipandang menyiapkan lingkungan bagi gen yang lain”.

Hamalik (2009:195) “Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam
sekitar yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu”.
Lingkungan dan manusia memiliki hubungan timbal balik dalam artian
lingkungan mempengaruhi manusia dan manusia mempengaruhi lingkungan.
Begitu pula dalam proses mengagjar, lingkungan merupakan sumber belgjar yang
berpengaruh dalam proses belgar maupun perkembangan anak. Sedangkan
menurut Slameto bahwa faktor-faktor keluarga (2003:60) menyatakan “Anak akan
menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik anak, relas

antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga™.



Lingkungan sebagai sumber belgjar menurut Departemen pendidikan
kebudayaan (1990:70) menyatakan “Lingkungan sebagai sumber belajar dapat
dibedakan atas lingkungan fisik dan lingkungan sosial”. Contoh lingkungan fisik
yang dapat digunakan sebagai sumber belgar adalah buku, musium, toko, pasar,
jalan, sungai sedangkan yang termasuk dalam contoh lingkungan sosial adalah
keluarga. Dari contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan belgjar
sebagal sumber belgjar meliputi aspek manusia dan non manusia.

Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2010:2) menyatakan “belajar
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Pengertian belgar di atas menekankan bahwa belgar merupakan suatu
pengalaman dan pengalaman itu salah satunya diperoleh berkat adanya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya. Lingkungan dalam pengertian umum
berarti situasi disekitar kita Dalam lapangan pendidikan, arti luas lingkungan
adalah segala sesuatu yang berada di luar diri anak, dalam alam semesta. Antara
lingkungan dan manusia disekitarnya mempunyai pengaruh timbal balik, artinya
lingkungan mempengaruhi manusia dan sekitar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa
lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada disekitar kita yang
menimbulkan pengaruh terhadap tingkah laku, pertumbuhan dan perkembangan.
b. Pengertian Keluarga

Menurut Abu Ahmadi (1991:167) menyatakan keluarga adalah kelompok

sosia terkecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak yang mempunyai
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hubungan relatif tetap dan didasarkan atas ikatan darah, perkawinan dan atau
adopsi. Sedangkan menurut Menkes Republik Indonesia (1998) menyebutkan
bahwa keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah
satu atap dalam keadaan saling ketergantungan.

Keluarga adalah kelompok sosia yang bersifat abadi, dikukuhkan dalam
hubungan nikah yang memberikan pengaruh keturunan dan lingkungan sebagai
dimensi penting yang lain bagi anaknya. Daam keluarga memiliki beberapa
fungsi utama yang dapat dijalankan, diantaranya:

1. Fungs Biologis
a) Untuk meneruskan keturunan.
b) Memeliharadan membesarkan anak.
c) Memenuhi kebutuhan gizi keluarga.
d) Memeiharadan merawat anggota keluarga.
2. Fungs Psikologis
a) Memberikan kasih sayang dan rasa aman.
b) Memberikan perhatian diantara anggota keluarga.
¢) Membina pendewasaan kepribadian anggota kel uarga.
d) Memberikan identitas keluarga.
3. Fungs sosidisas
a Membinasosia pada anak.
b) Membentuk normanorma tingkah laku sesuai dengan tingkat
perkembangan anak.

¢) Menaruh nilai-nilai budaya keluarga.
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4. Fungs Ekonomi

a)

b)

Mencari sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi  kebutuhan
keluarga.
Pengaturan penggunaan penghasilan keluarga untuk memenuhi kebutuhan
keluarga.
Menabung untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga di masa yang
akan datang, misalnya pendidikan anak-anak, jaminan hari tua dan

sebagainya.

5. Fungs pendidikan

a

Menyekolahkan anak untuk memberikan pengetahuan, ketrampilan dan
membentuk perilaku anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki.
Mempersigpkan anak untuk kehidupan dewasa yang akan datang dalam
memenuhi peranannya sebagai orang dewasa.

Mendidik anak sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangannya.

Menurut Prayitno (2000:35) dari berbagai fungsi diatas ada 3 fungsi

pokok keluarga terhadap anggota keluarganya, adalah :

1. Ash adaah memberikan kasih sayang, perhatian, rasa aman, kehangatan

2.

3.

kepada anggota keluarga sehingga memungkinkan mereka tumbuh dan

berkembang sesuai usia dan kebutuhannya

Asuh adalah memenuhi kebutuhan pemeliharaan dan perawatan anak agar

kesehatannya selalu terpelihara, sehingga diharapkan menjadikan mereka

anak-anak yang sehat baik fisik, mental, sosila dan spiritual.

Asah adalah memenuhi kebutuhan pendidikan anak, sehingga siap menjadi

manusia dewasa yang mendiri dalam mempersiapkan masa depannya.
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Menurut Singgih Gunarso (1985:9) “Di dalam bidang pendidikan,
keluarga merupakan sumber pendidikan utama, karena segala pengetahuan dan
kecerdasan intelektual manusia diperoleh pertama-tama dari orang tua dan
anggota keluarga sendiri”. Dengan demikian jelaslah, mendidik anak merupakan
pekerjaan yang terpenting serta tanggung jawab orang tua.

Dari beberapa pendapat diatas peniliti menyimpulkan bahwa keluarga
merupakan kelompok sosia terkecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu dan
anak yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu atap dalam
keadaan saling ketergantungan.

c. Pengertian Lingkungan Keluarga

Sebelum anak mengenal lingkungan sekolah dan masyarakat, keluargalah
yang pertama dijumpainya. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan
pendidikan yang paling berpengaruh dibandingkan yang lain, karena seorang anak
yang lahir sgak awa kehidupannya, dan dalam keluargalah ditanamkan benih-
benih pendidikan (Dimyati dkk, 2002:16).

Kartini, Kartono (1995:16) bahwa “lingkungan keluarga meliputi unit
sosia terkecil yang memberikan pondasi primer bagi perkembangan anak”.
Karena itu baik buruknya struktur keluarga dan masyarakat sekitar memberikan
pengaruh baik atau buruknya pertumbuhan kepribadian anak.

Masyarakat dan keluarga adalah tempat anak-anak belgar tumbuh dan
berkembang menuju kedewasaan. Disamping itu keluarga merupakan lembaga
pertama dimana anak mengena lingkungan masyarakatnya dan menyatakan diri

sebagai makhluk sosial. Di dalam keluarga kepribadian anak akan terbentuk
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karena daya interaksi yang intim antara anggota keluarga terutama orang tua
(ayah dan ibu).

Menurut Gerungun (2000:57) lingkungan keluarga merupakan tempat
yang pertama dimana anak belgjar dan menyatakan dirinya sebagai mahluk sosial
didalam hubungannya dengan kelompok keluarganya.

Selanjutnya Prayitno (2000:36) lingkungan keluarga adalah sebagai salah
satu kelompok sosia perkembangan anak yang sangat besar pengaruhnya, dari
keluargalah anak memperoleh konsep diri, peranan yang harus diperankan sesuai
dengan jenis kelamin, keterampilan, intelektual, maupun sosial, dan sikap mereka
terhadap sekolah.

Lingkungan  keluarga adalah  merupakan  kesatuan-kesatuan
kemasyarakatan yang paling kecil sebagai suatu kesatuan melalui ikatan
didasarkan perkawainan, dimana tiap-tigp anggota mengabdikan kepada
kepentingan dan tujuan keluarga dengan rasa kasih dan tanggung jawab. Pada
hakekatnya lingkungan merupakan tempat manusia berkomunikasi dan menerima
berbagai macam pengaruh dalam nilai-nilai kehidupan. Proses komunikasi dan
pengaruh ini untuk pertama kali diposes oleh setigp manusia dari orang tua
didalam lingkungan keluarga dan selanjutnya lingkungan sekolah dan masyarakat.
Selanjutnya Yusuf (2003:24) mengemukakan fungsi keluarga sebagal berikut :
“(1) Kesatuan turunan (biologis) dan juga kebahagiaan masyarakat. (2)
Berkewajiban meletakkan dasar pendidikan, keagamaan, kemauan, rasa, kesukaan
pada keindahan, kecekapan berekonomi, dan pengetahuan penjagaan diri kepada

S anak.
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Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
murid dalam belgjar. Oleh karena itu orang tua khususnya serta anggota keluarga
dapat mengusahakan untuk memberikan pengaruh yang positif serta senantiasa
memberikan dukungandukungan kepada murid untuk Iebih  menunjang
keberhasilan guru dalam mengagar serta murid mendapatkan hasil belgar yang
baik. Hasil belgar murid yang baik akan menunjang segala hal yaitu dapat
meningkatkan mutu sekolah ataupun mutu pengetahuan murid sendiri.

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa Lingkungan keluarga
merupakan tempat atau keadaan yang meliputi jumlah benda hidup maupun mati
serta seluruh kondisi yang ada dalam suatu kelompok sosial terkecil yang terdiri
dari ayah, ibu, dan anak yang mempunya hubungan darah, perkawinan atau
adopsi.

d. Keluargalnti
1) Ayah

Ayah menurut Bloir (2000) dapat berperan penting bagi perkembangan
pribadi anak, baik sosial, emosional maupun itelektualnya. Pada diri anak akan
tumbuh motivasi, kesadaran dirinya, dan identitas skill serta kekuatan/
kemampuan-kemampuannya sehingga memberi peluang untuk sukses belgarnya
kelak. Terhadap semua itu pengaruh peran ayah yang paling kuat adalah terhadap
hasil belgar anak dan hubungan sosia yang harmonis. Manfaat peran ayah bagi
anak adalah makin baiknya tumbuh kembang anak secara fisik, sosio-emosional,
ketrampilan kognitif, pengetahuan dan bagaimana anak belgjar sehingga prestasi
belgjarnya lebih tinggi sering mendapat nilai A (9-10), kehadiran sekolah Iebih

tertib/disiplin serta aktif dalam ekstrakurikuler, menyelesaikan dengan tepat dan
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benar PR, bersikap lebih positif terhadap sekolah, masuk ranking yang lebih
tinggi.

Semua itu dapat terjadi apabila ayah memenuhi kebutuhan finansial anak
untuk biaya sekolah, membeli peralatan belgjar, dan perlengkapannya sehingga
anak merasa aman mengikuti pelgaran, dan dapat belgjar dengan lancar di rumah;
Sebagai "Friend and Playmate”, melalui permainan dengan anak, ayah dapat
bergurauw/humor yang sehat, dapat menjalin hubungan yang bak sehingga
problem, kesulitan dan stress dapat dikeluarkan, pada akhirnya tidak mengganggu
belgjar dan perkembangannya; Sebagai "Caregiver" ayah dapat dengan sering
melakukan stimulasi afeksi dalam berbagai bentuk sehingga membuat anak
merasa nyaman dan penuh kehangatan; Sebaga "Teacher and Role Model" ayah
bertanggung jawab mengagjari tentang apa sga yang diperlukan anak untuk
kehidupan selanjutnya dalam berbagai kehidupan melalui latihan dan teladan yang
baik sehingga berpengaruh positif bagi anak; Sebagai "Monitor and
Disiplinarian”, ayah memonitor/mengawasi perilaku anak, begitu ada tanda-tanda
awal penyimpangan bisa segera terdeteksi sehingga disiplin perilaku anak bisa
pula segera ditegakkan; Sebagai "Protector" ayah mengontrol dan mengorganisasi
lingkungan anak sehingga anak terbebas dari kesulitan resiko/bahaya selagi ayah
atau ibu tidak bersamanya;, Sebagai "Advocate® ayah siap membantu,
mendampingi dan membela anak jika ada kesulitan/masalah, dengan demikian
anak merasa aman, tidak sendiri, dan ada tempat untuk berkonsultasi, dan itu
adalah ayahnya sendiri; Sebaga "Resource” dengan berbagai cara dan bentuknya,

ayah dapat mendukung keberhasilan anak.
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2) lbu

Peran ibu sebagai seseorang yang dalam kesehariannya memiliki
kedekatan emosional dengan anak, pendampingan juga merupakan salah satu
pondasi vital bagi kemajuan anak secara umum, bukan hanya pada segi akademik
sgja, lebih dari itu aspek afektif, dan konatif dapat diapresiasikan oleh seorang ibu
kepada anak pada saat pendampingan. Secara konseptual, salah satu konsep
pendampingan belgar anak adalah pendampingan yang terfokus pada keunikan
setigp individu. Artinya setiap anak dipandang secara unik memiliki potens,
minat dan dinamika masalahnya masing-masing.
e. Faktor-faktor Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi hasil belgjar murid. Menurut Slameto (2003:60-63) faktor keluarga
meliputi :
1) Caraorang tuamendidik

Cara orang tua dalam mendidik anak kemungkinan akan berpengaruh
terhadap belgar anak. Hal ini berkaitan dengan peran orang tua dalam memikul
tugas dan tanggung jawab sebaga pendidik, guru dan pemimpin bagi anak-
anaknya. Peran dan tugas orang tua salah satunya dapat dilihat dari bagaimana
orang tua tersebut dalam mendidik anaknya, kebiasaan-kebiasaan baik yang
ditanamkan agar mendorong semangat anak untuk belgar. Orang tua yang kurang
memperhatikan pendidikan anaknya, mereka acuh tak acuh dengan proses belgjar
anaknya, maka akan berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam belgar.
Anak yang sebenarnya pandai tetapi karena orang tuanya acuh tak acuh maka

akan cenderung kurang perhatian dengan belgarnya sehingga hasilnya juga
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kurang memuaskan. Orang tua terkadang tidak memperhatikan sama sekali akan
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anakanya dalam belgjar, tidak
mengatur waktu belgjarnya, tidak menyediakan/ melengkapi aat belgjarnya, tidak
memperhatikan apakah anak belgjar atau tidak, tidak mau tau bagaimanakah
kemajuan belgar anaknya, akhirnya kesukaran-kesukaran menumpuk sehingga
mengalami ketinggalan dalam belgjarnya dan akhirnya murid malas belgjar serta
tidak berhasil dalam belgjarnya.

Orang tua yang mendidik anak dengan cara memanjakannya adalah cara
yang mendidik yang tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihan terhadap anaknya
tak sampai hati untuk memaksa anaknya belgjar, bahkan membiarkan sgja jika
anaknya tidak belgjar dengan alasan segan, hal ini adalah yang tidak benar karena
kalau dibiarkan berlarut larut maka anak akan menjadi nakal, berbuat seenaknya
dan belgarnya menjadi kacau. Mendidik anaknya dengan cara memperlakukannya
dengan keras, memaksa dan mengear-nggjar anaknya untuk belgjar adalah cara
mendidik yang juga salah. Dengan demikian anak akan diliputi ketakutan pada
akhirnya anak akan benci terhadap belgar, bahkan jika ketakutan itu semakin
serius anak mengalami gangguan kejiwaan akibat dari tekanan-tekanan tersebut.
Cara mendidik orang tua atau yang biasa di istilahkan pola asuh orang tua sangat
berpengaruh dalam hasil belgar anak. Ada tiga jenis pola asuh orang tua
diantaranya:

a) Polaasuh otoriter

Pola asuh otoriter ditandai dengan cara mengasuh anak dengan aturan-

aturan yang ketat, sering kali memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya

(orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama diri sendiri dibatasi. Orang tua
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tipe ini juga tidak mengenal kompromi dan dalam berkomunikasi biasanya
bebersifat satu arah. Misalnya anaknya harus menutup pintu kamar mandi ketika
mandi tanpa penjelasan, anak laki-laki tidak boleh bermain dengan anak
perempuan, melarang anak bertanya tentang lawan jenis. Anak sukaa atau tidak
suka mau tidak mau haarus memenuhi target yang ditetapkan orang tua. Anak
adalah obyek yang harus dibentuk orang tua yang merasa lebih tahu mana yaang
terbaik untuk anak-anaknya. Pola asuh ini akan menghasilkan karakteristik anak
yang penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, gemar menentang, suka
melanggar norma, berkepribadian lemah, cemas, dan menarik diri.
b) Polaasuh Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu untuk mengendalikan mereka. Pola asuh
tersebut ditandai dengan adanya pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak,
anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung pada orang tua. Orang tua
bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang
melampaui kemampuan anak. Orang tua memberi kebebasan kepada anak untuk
memilih dan melakukan suatu tindakan dan pendekatannya kepada anak bersifat
hangat. Misalnya ketika orang tua menetapkan untuk menutup pintu kamar mandi
ketika sedang mandi dengan diberikan penjelasan. Pola asuh demokratis akan
menghasilkan karakteristik anak-anak yang mandiri, dapat mengontrol diri,
mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi stres, mempunyal

minat terhadap hal-hal baru dan koperatif terhadap orang-orang lain.
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c) Polaasuh permisif

Pola asuh ini ditandai dengan cara orang tua mendidik anak yang
cenderung bebas, anak dianggap sebagal orang dewasa atau muda, ia diberi
kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa sgja yang dikehendakinya.
Orang tua cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak
sedang dalam bahaya dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan kepada anak.
Misalnya anak yang telanjang dari kamar mandi dibiarkan begitu sga tanpa
ditegur, membiarkan anak melihat gambar yang tidak layak untuk anak kecil,
dengan pertimbangan anak masih kecil. Pola asuh permisif akan menghasilkan
karakteristik anak-anak yang agresif, tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau
menang sendiri, dan kurang matang secarasosial.
2) Relasi antar anggota keluarga

Relas atau hubungan antar anggota keluarga yang terpenting adalah
hubungan anak dengan orang tuanya. Selain itu juga relas dengan saudara-
saudaranya. Hal ini dapat terwujud melalui kasih sayang, saling pengertian,
perhatian atau justru sebaliknya. Untuk mendukung keberhasilan anaknya, maka
perlu di usahakan hubungan yang baik didalam keluarga. Relas yang baik dalam
keluarga adalah yang diliputi dengan kasih sayang, pengertian sehingga semua
anggota keluarga akan membimbing anaknya dalam belgjar. Sebaliknyajikarelas
antara anak dengan lingkungan keluarga yang tidak baik maka akan meyebabakan
perkembangan anak terhambat, belgarnya terganggu dan bahkan dapat

menyebabkan hasil belgjar anak rendah.
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3) Suasana Rumah

Suasana rumah adalah situasi atau kondisi yang terjadi di rumah dimana
anak tersebut berada. Agar rumah menjadi tempat belgjar yang baik maka perlu
diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. Suasana tersebut dapat
tercipta apabila dalam keluarga tercipta hubunganyang harmonis antar orang tua
dengan anak atau anak dengan anggota keluarga yang lain. Selain itu keadaan
rumah juga perlu ditata dengan rapi dan bersih sehingga dapat menimbulkan rasa
nyaman dan sgjuk yang memungkinkan anak belgar di rumah. Harapan dan
tujuan anak untuk meraih hasil belgjar yang maksimal di sekolah kemungkinan
juga akan terbantu. Suasana rumah juga merupakan fakor yang penting yang tidak
termasuk faktor yang disengagja. Suasana rumah yang gaduh atau ramai tidak akan
memberikan ketenangan kepada anak untuk belgjar di rumah.

4) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belgar anak. Anak
yang sedang belgar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makanan,
perlindungan, kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belgjar seperti
alat-aat tulis, ruang belgar serta sarana pelengkap belgjar yang lain. Fasilitas
tersebut dapat terpenuhi jika keluarga mempunyal penghasilan yang cukup. Dan
kondisi yang demikian kemungkinan dapat memotivasi anak untuk maju.

Semua aktifitas atau kegiatan apapun selalu membutuhkan tempat atau
ruang. Demikian juga dalam belgar murid juga memerlukan adanya tempat
belgjar. Agar memperoleh hasil belgar yang baik murid membutuhkan tempat
belgar yang baik. Tempat belgar yang baik hendaknya terletak di tempat yang

tenang dan terbebas dari hal-hal yang dapat mengganggu. Agar terwujud tempat
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yang kondusif untuk belgjar murid hendaknya mengusahakan ruang belgjar yang
mendukung untuk belgjar. Dengan tempat belgjar yang baik maka setiap murid
memasuki tempat belgjar akan tumbuh niatnya untuk belgjar.

Penerangan di tempat belgjar harus cukup agar mata tidak cepat lelah dan
tidak merusak kesehatan mata. Penerangan terbaik sebenarnya adalah dari sinar
matahari. Pada umumnya murid lebih banyak menggunakan waktu untuk
belgjarnya di malam hari. Agar kesehatan mata tidak terganganggu maka sangat
perlu diperhatikan penerangan dari lampu yang digunakan saat belgar.
Penerangan terbaik untuk membaca di waktu malam adalah penerangan tak
langsung, karena cahaya yang dihasilkan memantul dan tersebar ke semua arah
sehingga sifat cahaya merata dan tidak menimbulkan bayangan. Sirkulasi udara
dalam ruang belgar sangat penting bagi kesehatan saat belgar. Mengenal
pentingnya pertukaran udara yang baik dalam kamar.

Suatu syarat yang harus diperhatikan murid untuk menciptakan tempat
belgjar yang baik adalah peredaran udara. Tempat belgar hendaknya mempunyai
peredaran udara yang lancar. Alat untuk belgjar yang lengkap dan cukup memadai
untuk belgar akan mendorong murid belgar dengan baik, sehingga mendukung
pula pencapaian prestasi. Peralatan yang diperlukan dalam belgjar antara lain
buku, aat-alat tulis, dat lain yang diperlukan dalam belgar, buku pegangan
maupun buku-buku acuan yang mendukung.

5) Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan-kebiasaan didalam keluarga

mempengaruhi anak dalam belgar. Jika lingkungan keluarga baik-baik dan

berpendidikan, maka tingkah laku anak dalam kehidupannya akan baik pula,
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sebaliknya jika lingkungan Kkerluarga yang tidak harmonis serta tidak
berpendidikan maka akan berpengaruh terhadap perkembangan anak.

3. Hasil Belajar

a. Pengertian Belgjar

Pengertian belgjar sangat komplek, tidak dapat diartikan dengan pasti,
sebab pendapat ahli yang satu dengan ahli yang lainnya dalam memberikan
pengertian belgjar berbeda-beda. Hal ini tergantung pada aliran yang dianutnya.

Proses belgar pada hekekatnya adalah komuniks edukatif yang dapat
menimbulkan hubungan timbal balik antara dua hal atau lebih atau pribadi-
pribadi yang sama, dengan tujuan mengarahkan dirinya pada satu tujuan tertentu
yang akan dicapai.

Pada kenyataannya, belajar merupakan suatu istilah yang sudah popular
di kalangan masyarakat, dapat diperkirakan kalau setiap individu sudah mengerti
bahkan paham dengan istilah tersebut. Maka dari itu, dimungkinkan jika setiap
individu memiliki pendapat atau batasan sendiri tentang belgar. Belgar Iebih
ditekankan pada proses kegiatannya dan proses belgjar lebih ditekankan pada
hasil belgjar yang dicapai oleh subjek belgar atau murid. Hasil belgar dari
kegiatan belgar disebut juga dengan prestasi belgjar.

Belajar adalah “Suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap, baik yang dapat
diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebaga suatu
hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan.” Dari

definisi ini, lebih lanjut dijabarkan mengenai ciri-ciri belgjar yakni:



23

1) Dalam belgar ada perubahan tingkah laku, baik tingkah laku yang dapat
diamati maupun tingkah laku yang tidak dapat diamati secaralangsung.

2) Dalam belgjar, perubahan tingkah laku meliputi tingkah laku kognitif, afektif,
psikomotor, dan campuran.

3) Daam belgar, perubahan terjadi melalui pengalaman atau latihan. Jadi,
perubahan tingkah laku yang terjadi karena mukjizat, hipnotis, hal-hal gaib,
proses pertumbuhan, kematangan, penyakit, ataupun kerusakan fisik, tidak
dianggap sebagai hasil belgjar.

4) Daam belgjar, perubahan tingkah laku menjadi sesuatu yang relatif menetap.
Bila seseorang dengan belgjar dapat membaca, maka kemampuan membaca
tersebut akan tetap dimiliki.

5) Belgar merupakan suatu proses usaha, yang artinya belgar berlangsung
dalam kurun waktu yang cukup lama. Hasil belgjar yang berupa tingkah laku
kadang-kadang dapat diamati, tetapi proses belgar itu sendiri tidak dapat
diamati.

6) Belgar ituterjadi karenaadainteraks dengan lingkungan.

Slameto (2010: 2) mengatakan belgjar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang dalam memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Belgjar sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaks dengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.

Wina Sanjaya (2008: 112) berpendapat bahwa “Belajar adalah proses

mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya
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perubahan tingkah laku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi
individu dengan lingkungannya yang disadari.” Proses mental atau aktivitas
mental yang dimaksudkan oleh Wina Sanjaya adalah bahwa proses perubahan
yang terjadi dalam diri seseorang yang belgjar tidak dapat kita saksiskan. Kita
hanya bisa menyaksikan perubahan tersebut melalui gejala-gejala perubahan
perilaku yang tampak. Beliau juga menjelaskan bahwa belgjar bukanlah sekedar
mengumpulkan pengetahuan melainkan lebih kepada adanya perubahan perilaku.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan beberapa ahli di atas, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan, bahwa belgjar adalah merupakan proses
perubahan keseluruhan tingkah laku individu yang menyangkut unsur cipta, rasa
dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang relatif menetap sebagai
hasil dari latihan dan pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgar seseorang sering tidak langsung kelihatan tanpa orang itu
melakukan sesuatu untuk memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya melaui
belggar. Namun demikian, karena hasil belgar adalah perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkahlakunya.

Hasil belgar diperolen murid setelah berakhirnya suatu proses belgar
atau merupakan hasil dari suatu interaks tindak belgjar dan tindak mengajar.
Hasil belgjar dapat dibedakan menjadi :

1. Dampak pengagjaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam
angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan.
2. Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang

lain atau suatu transfer belgjar.
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Hasil belgjar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melaui
kegiatan belgar. Belgar itu sendiri merupakan proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
menetap.

Hasil belgjar merupakan perolehan dari proses belgjar murid sesuai
dengan tujuan pengagjaran. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Perubahan perilaku tersebut tercapai karena
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses penggjaran yang
telah ditetapkan.

Ada tiga ranah (domain) hasil belgar yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dari ketiga ranah terseut dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Ranah Kognitif

Tujuan kognitif adalah tujuan yang lebih banyak berkenaan dengan perilaku

dalam aspek berfikir atau intelektual. Ada enam tingkatan dalam domain

kognitif, antaralain:

a. Pengetahuan atau ingatan yang mengacu pada kemampuan mengenal
atau mengingat materi yang sudah dipelgjari.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti
bahan (materi) yang dipelgari.

c. Penerapan atau aplikasi, mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu
kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau problem yang konkrit.

d. Analisis, mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan kedalam
bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhannya atau organisasinya

dapat dipahami dengan baik.
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e. Sintesis, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau
pola baru. Bagian-bagian dihubungkan satu sama lain sehingga tercipta
suatu bentu baru.

f. Evauas, mengacu pada kemampuanmemberikan pertumbuhan/penilaian
terhadap gejala atau peristiwa berdasarkan norma.

2. Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan watak perilaku seperti keterampilan dan

kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman tertentu.

Ranaf afektif juga berkenaan dengan sikap dan nilai, yaitu tujuan-tujuan yang

banyak berkenaan aspek perasaan, nilai, sikap dan minat perilaku murid. Tipe

hasil belgjar afektif tampak pada murid dalam berbagai tingkah laku seperti
perhatian murid, disiplin, dan motivasi dalam pembelgjaran. Ada beberapa
tingkatan bidang afekti, antaralain:

a. Penerimaan, mencakup kepekaan, adanya suatu perangsang dan
kesediaan memperhatikan rangsangan itu, seperti buku pelgaran atau
penjelasan yang diberikan oleh guru.

b. Pemberian respon yakni reaksi seseorang terhadap stimulasi yang datang
pada murid.

c. Penghargaan terhadap nila mencakup kemampuan untuk memberikan
penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian
itu.

d. Pengorganisasian, mencakup untuk suatu sistem nilai sebagai pedoman

dan pegangan dalam kehidupan.
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e. Karakteristik nilai, yakni keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah
dinilai seseorang. Pada tingkat ini murid bukan sgja telah mencapai
perilaku-perilaku tingkah laku rendah, tetapi telah mengintegrasikan
nilai-nilai tersebut kedalam kehidupan yang konsisten.

3. Ranah Psikomotor

Tujuan atau ranah psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan dan

kemampuan bertindak seseorang individu, tingkatannya antaralain:

a. Gerak refleks ataumeniru (imitation) yaitu mencakup kemampuan untuk
meniru perilaku yang dilihatnya.

b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

c. Kemampuan gerakan dibidang fisik.

d. Kemampuan gerakan-gerakan skill.

e. Kemampuan yang berkeneen dengen non de cursve.

Hasil belgar adaah perubahan yang terjadi pada diri individu yang
belgar, bukan sga perubahan yang mengena pengetahuan, tetapi
jugakemampuan untuk membentuk kecakapan dalam bersikap. Hasil belgar
merupakan hasil yang diperoleh murid setelah proses pembelgaran dalam kurun
waktu tertentu yang diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang tepat.

Hasil belgar merupakan bagian terpenting dalam pembelgaran. Nana
Sudjana (2009: 3) mendefisinikan hasil belgar murid pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belgjar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono
(2006:3-4) juga menyebutkan hasil belgjar merupakan hasil dari suatu interaksi

tindak belgar dan tindak menggar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri
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dengan proses evaluasi hasil belgar. Beliau menuliskan bahwa dengan
berakhirnya suatu proses belgjar, maka peserta didik (murid/mahamurid) akan
memperoleh suatu hasil belgar. Dari sisi guru (penggar), tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgjar. Dari siss murid, hasil belgar
merupakan berkahirnya penggal dan puncak tugas.

Suprijono  (2011) mengemukakan bahwa: *“hasil belajar dapat
didefiniskan sebagai pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”.

Horward Kingsley (Susanto, 2013:3) membagi tiga macam hasil belgar,
sebagai berikut: (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian,
(c) sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan
yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri murid, baik secara
kognitif, afektif, dan psikomotor sebaga hasil kegiatan belgjar. Karena belgar itu
sendiri merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang relatif statis.

c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Sudjana (2002:39) mengemukakan bahwa:

Hasil belgar yang diperoleh seorang murid dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri murid itu sendiri
sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri
murid tersebut yang berkaitan dengan lingkungan sekitarnya.

Faktor internal terdiri dari kecerdasan, faktor fisik dan psikis. Faktor

eksternal berupa faktor lingkungan yang terdiri dari lingkungan keluarga,

sekolah, dan lingkungan masyarakat.
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Daryanto dan Rahardjo (2012:23) faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belgjar terbagi dua yakni faktor internal dan eksternal, kedua faktor tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Faktor internd

a)

b)

Faktor fisiologis atau jasmani individu bersifat bawaan maupun yang
diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh dan
sebagainya. Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertamakondisi fisik
yang norma atau tidak memiliki cacat sgjak dalam kandungan sampai
sesudah lahir. Kondis fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan
otak, panca indera, anggota tubuh. Kedua, kondisi keadaan fisik. Kondisi
fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belgjar.

Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan yaitu faktor
intelektual dan non intelektual. Faktor psikologis yang mempengaruhi
keberhasilan belgjar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi
mental seseorang. Kondisi mentl yng dapat menunjang keberhasilan belgjar
adalah kondis mental yang mantap dan stabil. Faktor psikologis ini
meliputi hal-hal erikut. Pertama, intelegensi. Intelegensi atau tingkat
kecerdasan dasar seseorang yang memang berpengeruh besar terhadap
keberhasilan belgar seseorang. Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan
faktor utama penentu keberhasilan belgjar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat
ini bukan menentukan mampu tidaknya seseorang dalam suatu bidang,
melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan

seseorang dalam suatu bidang.
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2) Faktor eksternal

a) Faktor lingkungan keluarga
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama
dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belgjar seseorang. Suasana
lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap
perkembangan proses belgar dan pendidikan anak-anaknya maka akan
mempengaruhi keberhasilan belgjarnya.

b) Faktor Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan
belgjar murid. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belgjar pada
murid di sekolah mencakup metode menggar, kurikulum, relasi guru
dengan murid, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan
secara konsekuen dan konsisten.

¢) Faktor Lingkungan Masyarakat
Seorang murid hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang
dapat menunjang keberhasilan belgjar. Masyarakat merupakan faktor
ekstern yang juga berpengaruh terhadap belgar murid karena
keberadaannya dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang
keberhasilan belgar diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan
nonformal seperti kursus, bimbingan tes, penggjian remaja, dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa hasil belgar
murid dipengaruhi dua faktor yakni, faktor internal yang berasal dari dalam diri

peserta didik meliputi faktor fisk dan psikologis. Sedangkan faktor eksterna
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berada di luar diri peserta didik yaitu faktor lingkungan seperti lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat.
4. IPS (ilmu pengetahuan sosial )
a. |IPSSecara Umum
1) Pengertian IPS

IPS merupakan bidang studi baru karena dikena sgak diberlakukan
kurikulum 1975. Dalam bidang Ilmu Pengetahuan Sosial terdapat beberapaistilah
seperti [Imu Sosial (social sciences), Studi Sosial (social studies), dan IPS.
Achmad Sanusi (Hidayati, 2004: 5) memberikan batasan tentang [Imu Sosial
sebagai berikut, “Ilmu sosial terdiri dari disiplin-disiplin ilmu pengetahuan sosial
yang bertaraf akademis dan biasanya dipelgjari padatingkat perguruan tinggi yang
makin lanjut dan makin ilmiah”. Gross (Hidayati, 2004: 5) juga mengemukakan
[Imu Sosial merupakan disiplin intelektual yang mempelgjari manusia sebagal
makhluk sosial yang secara alamiah memusatkan pada manusia sebagai anggota
masyarakat dan kelompok atau masyarakat yang dibentuk.

Berbeda dengan IImu Sosial, Sumaatmadja (Rudy Gunawan, 2011: 19)
mengemukakan bahwa, “Studi sosial bukan merupakan suatu bidang keilmuan
atau disiplin akademis, melainkan lebih merupakan suatu bidang pengkagian
tentang gejala dan masalah sosial”. Rudy Gunawan (2011: 36) mengemukakan
bahwa IPS adalah suatu bahan kagian yang terpadu yang merupakan
penyederhanaan, adaptasi, seleks, dan modifikas yang diorganisasikan dari
konsep-konsep dan keterampilan sgarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan

ekonomi.
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[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelgjaran yang
diberikan di SD yang memadukan secara interdisplin konsep-konsep ilmu sosia
dan kemanusiaan (humaniora) dengan tujuan memberikan pendidikan
kewarganegaraan. Hal-ha yang dipelgari dalam IPS antara lain aspek-aspek
politik, ekonomi, budaya dan lingkungan dari masyarakat di masa lampau,
sekarang dan masa yang akan datang untuk membantu pengembangan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan warga negara di
masyarakat yang demokratis. IPS merupakan subjek materi dalam pendidikan di
Indonesia yang diarahkan bukan hanya kepada pengembangan penguasaan ilmu-
ilmu sosial sgja, tetapi juga sebagai materi yang dapat mengembangkan
kompetenss dan tanggung jawab, baik sebaga individu, sebagai warga
masyarakat, maupun sebagal warga dunia.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, disimpulkan pengertian
IPS adalah suatu disiplin ilmu sosial atau bidang kgian sosial kemasyarakatan
yang mempelgari manusia pada konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota
masyarakat. Bidang kaian I[Imu Sosial, Studi Sosiad, dan IPS sama-sama
mempelgari kehidupan manusia dan interaksinya dalam masyarakat.

2) Tujuan Pengajaran IPS

Secara umum, tujuan pengajaran IPS diantaranya dikemukakan oleh The
Multi of Performance Based Teacher Education di AS pada tahun 1973, sebagal
berikut (Rudy Gunawan, 2011: 20):

1. Mengetahui dan mampu menerapkan konsep-konsep ilmu sosia yang
penting, generalisasi (konsep dasar), dan teori-teori kepada situasi dan data

baru.



8.

0.

33

Memahami dan mampu menggunakan beberapa struktur dari suatu disiplin
atau antar disiplin untuk digunakan sebagai bahan analisis data baru.
Mengetahui teknik-teknik penyelidikan dan metode-metode penjelasannya
yang dipergunakan dalam studi sosial secara bervarias serta mampu
menerapkannya sebagai teknik penelitian dan evaluasi suatu informasi.
Mampu mempergunakan cara berpikir yang lebih tinggi sesuai dengan tujuan
dan tugas yang didapatnya.

Memiliki keterampilan dalam memecahkan permasalahan (Problem Solving).
Memiliki self concept (konsep atau prinsip sendiri) yang positif.

Menghargai nilai-nilai kemanusiaan.

Kemampuan mendukung nilai-nilai demokrasi.

Adanya keinginan untuk belgjar dan berpikir secararasional.

10. Kemampuan berbuat berdasarkan sistem nilai yang rasional dan mantap.

3) Materi Pengajaran | PS

Secara umum, materi penggaran IPS diambil atau dipilih dari bagian-

bagian pengetahuan atau konsep-konsep ilmu-ilmu sosid yang disesuaikan

dengan karakteristik murid dan kebutuhan murid untuk tingkat pendidikan dasar

dan menengah. Oleh karena itu, bahannya harus disusun secara psikologis agar

lebih menarik dan sesuai tujuan pendidikan. Hidayati (2004: 17) mengemukakan

materi IPS yang diambil dari penyederhanaan atau pengadaptasian bagian

pengetahuan dari ilmu-ilmu sosia terdiri dari:

a) Fakta, konsep, generaisasi, dan teori.

b) Metodologi penyelidikan dari masing-masing ilmu sosial.
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c) Keterampilan-keterampilan intelektual yang diperlukan dalam metodologi
penyelidikan ilmu-ilmu sosial.

b. IPSSD
1) Pengertian IPS SD

IPS merupakan mata pelgaran yang digarkan di SD yang bersifat
terpadu. Keterpaduan tersebut merupakan hasil dari penyederhanaan atau
pemfusian pengetahuan dari ilmu-ilmu sosid yang disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan dan kebutuhan murid sekolah dasar dan menengah.
Mulyono Tj memberi batasan IPS bahwa IPS sebagai pendekatan interdisipliner
(Inter-disciplinary approach) dari pelgjaran ilmu-ilmu sosial (Hidayati, 2004: 8).

Hal ini lebih ditegaskan lagi oleh Saidihardjo (Hidayati, 2004: 8-9)
bahwa IPS merupakan hasil kombinasi atau hasil pemfusian atau perpaduan dari
sgumlah mata pelgjaran seperti geografi, segjarah, antropologi, politik, dan
sebagainya. Hidayati (2004: 8) juga mengemukakan bahwa IPS berinduk kepada
ilmu-ilmu sosia dengan pengertian bahwa teori, konsep, dan prinsip yang
diterapkan pada | PS adal ah teori, konsep, dan prinsip yang ada berlaku pada ilmu-
ilmu sosial.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, disimpulkan pengertian
IPS SD adalah mata pelgaran yang bersifat terpadu dan digjarkan pada jenjang
SD yang mengkaji fakta, konsep, dan generalisas yang berkaitan dengan
kehidupan murid serta ruang lingkupnya disesualkan dengan tujuan dan
karakteristik perkembangan murid dan bersifat interdisipliner dengan tujuan

membekali murid untuk mampu menghadapi perubahan tantangan global.
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2) Dimens Pembelajaran | PS SD
Sapriya (2009: 49-55) menyebutkan IPS merupakan suatu kajian
pengetahuan yang mencakup empat dimensi, yaitu:
1) Dimens Pengetahuan (Knowledge)
Secara konseptual, pengetahuan hendaknya mencakup: a) fakta; b) konsep;
dan c¢) generalisasi yang dipahami oleh peserta didik. Pada dasarnya, fakta
yang disgjikan hendaknya disesuaikan dengan usia dan tingkat kemampuan
berpikir.
2) Dimens Keterampilan (Skill) Dimensi keterampilan yang diperlukan dalam
IPS, antaralain:
a) Keterampilan mendliti
b) Keterampilan berpikir
c) Keterampilan partisipasi sosial
d) Keterampilan berkomunikasi
Berdasarkan rasa ingin tahu yang besar, emosi yang meluap-luap dan
keinginan berpikir secara kritis maka pembelgjaran IPS dapat diarahkan pada
ketrampilan untuk meneliti dan berpikir kritis melalui model pembelgaran
problem based learning(PBL) atau pembelgaran berbasis masalah. Pembelgjaran
berbasis masalah merupakan sebuah model pembelgaran yang menyajikan
masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belgar mengatasi
masalah di dunia nyata melalui ketrampilan meneliti dan berpikir.
Salah satu permasalahan psikologis remagja adalah emosi yang masih
labil. Remaja belum dapat mengontrol emosinya dengan baik, egonya juga sangat

tinggi dan menganggap dirinya benar sehingga ketrampilan partisipas sosia dan
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ketrampilan berkomunikas diperlukan untuk beradaptasi dengan lingkungan.
Desmita (2010) bahwa perkembangan psikososial adalah proses perubahan
kemampuan peserta didik untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dalam
proses perkembangan ini diharap peserta didik mengerti orang lain , dapat
menempatkan diri pada sudut pandang orang lain tanpa kehilangan dirinya sendiri.
Ketrampilan tersebut mutlak dimiliki peserta didik untuk cakap dan arif
menjalankan perannya sebagai makhluk sosial.

Untuk memfasilitas kebutuhan perkembangan peserta didik tersebut
salah satu metode yang dapat digunakan adalah diskusi. Dengan berdiskusi maka
ketrampilan sosial yang dapat dikembangkan adalah kemampuan berkomunikasi,
menjalin hubungan dengan orang lain, mengharga diri sendiri dan orang lain,
mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain, memberi atau menerima
feedback. memberi atau menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang
berlaku.

3) Dimensi Nilai dan Sikap (Values And Attiudes)
Nilal dipelgari sebagai hasil dari pergaulan atau komunikas antar individu
daam kelompok seperti keluarga, himpunan keagamaan, atau kelompok
masyarakat. Dimensi nilai dan sikap ini mencakup nilai-nilai antara lain nilai
substansif dan nilai prosedural.

4) Dimens Tindakan (Action)
Tindakan sosiad merupakan dimensi yang penting karena dapat
memungkinkan peserta didik menjadi seseorang yang aktif. Merekapun dapat
belgjar berlatih secara konkret dan praktis dengan belgar dari apa yang

diketahui dan terpikirkan tentang isu-isu sosial untuk dipecahkan. Peserta



37

didik digjak pekaterhadap permasalahan sosia di sekelilingnya, menjadi aktif

dalam organisasi kemasyarakatan di lingkungan rumah maupun di lingkungan

sekolahnya. Hal ini dapat mewadahi kebutuhan akan aktuaisasi diri,

keinginan bersosialisasi, dan merangsang kecakapan sosial. Dimensi tindakan

dalam pembelgaran IPS meliputi tigamodel aktivitas, sebagai berikut:

a. Percontohan kegiatan dalam memecahkan masalah di kelas seperti cara
bernegosiasi dan bekerja sama.

b. Berkomunikas dengan anggota masyarakat dapat diciptakan.

c. Pengambilan keputusan dapat menjadi bagian kegiatan kelas, khususnya
pada saat murid digjak untuk melakukan kegiatan inquiri.

Berdasarkan uraian di atas, keempat dimens IPS SD memiliki
karakteristik yang berbeda satu sama lain, namun keempat dimens ini saling
melengkapi dan saling berkaitan satu sama lain. Dalam proses kepentingan
akademik, empat dimensi IPS ini dibedakan agar dapat membantu guru dalam
merancang model pembelgjaran yang sistematis dan mencakup semua kawasan
domain hasil belgjar. Penelitian ini mencakup dimens IPS yang meliputi fakta,
konsep, dan generalisasi yang harus dipahami oleh murid.

3) Tujuan Pembelajaran IPS SD

Secara umum, mengemukakan tujuan pembelgjaran IPS SD harus sesual
dengan tujuan pendidikan nasional pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasiona, yaitu (RudyGunawan, 2011: 21):

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens murid agar menjadi
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab.

Tujuan pembelgjaran IPS SD harus diselaraskan dan disesuaikan dengan
tujuan pendidikan nasional. Mata pelgaran IPS merupakan salah satu mata
pelgjaran yang mengarahkan murid agar menjadi warga negara yang demokratis,
bertanggungjawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Berdasarkan panduan KTSP SD/ MI Tahun 2006 mata pelgaran IPS
bertujuan agar murid memiliki kemampuan sebagai berikut:

a) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya.

b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial.

c) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusi aan.

d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Daam proses pendidikannya IPS memiliki tujuan yang hendak dicapai,
baik daam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Ha ini seperti
dikemukakan oleh Chapin, JR.R.G. 1992 :5 (dalam Sapriya :2007:10) yaitu:
Pertama, membina pengetahuan murid tentang pengalaman manusia dalam
kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan di masa yang akan
datang; kedua, menolong murid untuk mengembangkan keterampilan (skill) untuk

mencari dan mengolah/memproses informasi; ketiga, menolong murid untuk
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mengembangkan nilai/sikap (value) demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat,

keempat, menyediakan kesempatan kepada murid untuk mengambil

bagian/berperan serta dalam kehidupan social. Sedangkan secara keseluruhan
tujuan pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut :

1. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosia yang berguna dalam
kehidupannya kelak di masyarakat.

2. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis
dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosia yang terjadi dalam
kehidupan di masyarakat.

3. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama
warga masyarakat dari berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian.

4. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan
keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian
dari kehidupan tersebut.

5. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan
dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Selain memiliki tujuan seperti di atas , pendidikan IPS juga mempunyai
visi dan mis , yaitu mempunyai vis membentuk dan mengembangkan pribadi
“warga negara yang baik”. Karakter warga negara yang baik, secara umum dapat
digambarkan dengan ciri-ciri antaralain :

1. Memiliki sikap patriotisme (cinta kepada tanah air, bangsa, dan negara);

2. Mempunya penghargaan dan pengertian terhadap nilai-nilai, pranata, dan

praktek kehidupan kemasyarakatan;
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3. Memiliki sikap integritas sosial dan tanggung jawab sebagai warga negara;

4. Mempunyai pengertian dan penghargaaan terhadap nilai-nilai budaya atau
tradisi yang diwariskan oleh bangsanya;

5. Mempunyai motivasi untuk turut serta secara aktif dalam pelaksanaan
kehidupan demokrasi;

6. Memiliki kesadaran (tanggap) akan masalah sosial;

7. Memiliki ide, sikap, dan keterampilan yang diharapkan sebagai warga negara;

8. Mempunyai pengertian dan penghargaan terhadap sistem ekonomi yang
berlaku.

Sedangkan misi pendidikan IPS, yaitu:

1. Menumbuhkan kesadaran bahwa dirinya merupakan makhluk ciptaan-Nya;

2. Mendidik murid menjadi warga negara yang baik;

3. Menekankan pada kehidupan manusia yang demokratis,

4. Meningkatkan partisipasi aktif, efektif dan kritis sebagal warga negara;

5. Membinamurid tidak hanya pengembangan pengetahuan, tetapi sikap dan
keterampilan agar dapat mengambil bagian secara aktif dalam kehidupan
kelak sebagal anggota masyarakat dan warga negara yang baik.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan tujuan pembelgaran IPS SD
adalah memberikan bekal dan wawasan kepada murid berupa pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan kesadaran-kesadaran nilai-nilai sosiad kemanusiaan dalam
kehidupan bermasyarakat.

4) Ruang Lingkup Pembelajaran IPS SD

Secara mendasar, pembelgjaran IPS berkenaan dengan kehidupan

manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS berkenaan
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dengan cara manusia memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi
materi, budaya, dan keiwaannya, memamfaatkan sumber-daya yang ada
dipermukaan bumi, mengatur kesgahteraan dan pemerintahannya maupun
kebutuhan lainnya dalam rangka mempertahankan kehidupan masyarakat
manusia.

Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran IPS dibatasi
sampai pada gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi dan
sgjarah.Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada di
lingkungan sekitar pesertadidik MI1/SD.

Rudy Gunawan (2011: 39) menyebutkan ruang lingkup IPS SD meliputi
aspek-aspek sebagal berikut:

1) Manusia, tempat, dan lingkungan.

2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.
3) Sistem sosiad dan budaya.

4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

IPS SD Sebagai Pendidikan Globa (global education), yakni mendidik
murid akan kebhinekaan bangsa, budaya, dan peradaban di dunia; menanamkan
kesadaran ketergantungan antar bangsa; menanamkan kesadaran semakin
terbukanya komunikasi dan transportas antar bangsa di dunia; mengurangi
kemiskinan, kebodohan dan perusakan lingkungan.

Berdasarkan panduan KTSP SD/ MI Tahun 2006 ruang lingkup mata
pelgaran IPSkelas IV SD/ MI, sebagai berikut:

1) Peta

2) Kenampakan alam dan keragaman sosial budaya.
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3) Sumber dayaaam.

4) Suku bangsa dan budaya Indonesia.

5) Berbaga bentuk peninggalan sejarah.

6) Kepahlawanan dan patriotisme.

7) Kegiatan ekonomi berdasarkan potensi daerah.
8) Koperasi dalam perekonomian Indonesia.

9) Perkembangan teknologi.

10) Masalah sosia di lingkungan setempat.

B. Kerangka Pikir

Kegiatan belgjar merupakan kegiatan yang pokok dan sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Pada dasarnya hasil belgar
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang berasal dari dalam diri murid maupun
yang berasal dari luar murid. Lingkungan keluarga merupakan sebuah basis awal
kehidupan bagi setigp manusia. Lingkungan keluarga memiliki indikator yang
terdiri dari ayah dan ibu. Hasil belgjar adalah apa yang diperoleh murid setelah

dilakukan aktifitas belagjar
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Kerangka pikir yang disusun oleh pendliti terdiri dari Lingkungan Keluarga (X),

dan Hasil belgjar IPS Murid (Y).

Lingkungan Keluarga (X)

1. Cara Orang Tua daam Mendidik

Anak

2. Relas Antara Anggota Keluarga

Hasil Belajar
(Y)

3. Suasana Rumah

4. Keadaan Ekonomi Keluarga

Terdapat Pengaruh Lingkungan Keluarga
terhadap Hasll Belajar Murid pada Mata
Pelajaran | PS di SDN 263 Bonto Baru

Kabupaten Jeneponto.

Gambar 2.1. bagan kerangka pikir

A
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C. Hipotesispenélitian

Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka hipotesis pada
penelitian ini adalah:

”Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar murid pada

mata pelgjaran IImu Pengetahuan Sosial di SDN 263 Bonto Baru Kabupaten

Jeneponto”.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian.

Penelitian ini termasuk penelitian populasi yang bersifat expost facto.
Penelitian expost facto artinya penelitian ini variabel bebasnya merupakan
peristiwa yang sudah berlangsung atau pada dasarnya variabel tersebut tidak
dimanipulasi.

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2011: 60). Berdasarkan pengertian
tersebut maka dapat dirumuskan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut,
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu:

1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas dalam pendlitian ini yaitu lingkungan keluarga.
2. Variabel terikat (Y)
Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belgar murid pada mata

pelgjaran [Imu Pengetahuan Sosial di SDN 263 Bonto Baru Kabupaten Jeneponto.
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C. Desain Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh variabel bebas yaitu
lingkungan keluarga, dengan variabel terikat yaitu hasil belgjar murid. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena data
yang didapat berhubungan dengan angka yang memungkinkan digunakan teknik

analisis statistik.

X=lingkungan Y=hasilbelajar
keluarga

A 4

Gambar 3.1 Desain Penelitian
D. Populas dan Sampel
1. Populas

Kata populasi berasal dari kata serapan dalam bahasa Inggris yaitu
population yang artinya jumlah penduduk. Namun, pengertian lain dari kata
populasi dalam penelitian ini menurut Bungin (2005: 99) adalah keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, ggjala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga
objek-objek ini dapat menjadi sumber data pendlitian.

Pendapat lain dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 80) populasi adalah
“wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini seluruh murid SDN 263 Bonto Baru yang

berjumlah 140 orang yang terdiri dari 6 kelas.
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Jeniskelamin
No Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah
1 Kelas | 8 11 19
2 Kelasl| 12 10 22
3 Keaslll 17 10 27
4 Kelas IV 11 13 24
5 KelasV 11 15 26
6 Kelas VI 13 9 22
Jumlah 72 68 140

Sumber: Papan Kondisi Jumlah Murid SDN 263 Bonto Baru

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populas yang dapat mewakili seluruh

populasi untuk dapat dijadikan sumber data atau sumber informasi dalam suatu

penelitian. Pengambilan sampel pada peneliti ini menggunakan tekhnik Purposive

sampling. Menurut Sugiyono (2010) pengertiannya adalah: teknik untuk

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Purposive

sampling adalah salah satu teknik sampling non random sampling dimana pendliti

menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang

sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab

permasal ahan penelitian.

Pada penelitian ini sampel yang ada ialah mencakup seluruh murid kelas

IV dan VvV SDN 263 Bonto Baru yang berjumlah 50 murid.
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Tabel 3.2 Sampel deskripsi jumlah murid kelas 1V dan V

Jenis Kelamin
No. Kelas Perempuan Laki — laki Jumlah
1. Kelas IV 11 13 24
2. KelasV 11 15 26
Jumlah 22 28 50

Sumber: Papan Kondisi Jumlah Murid SDN 263 Bonto Baru

E. Defenisi Operasional Variabel
Lingkungan keluarga (X)

Lingkungan keluarga merupakan sebuah basis awa kehidupan bagi
setigp manusia. Lingkungan keluarga adalah orang tua sebagai pendidik dalam
lingkungan keluarga yang sangat dibutuhkan oleh perkembangan dan
pertumbuhan seorang anak. Lingkungan keluarga memiliki indikator yang terdiri
dari cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga dan pengertian orang tua serta latar belakang

kebudayaan.

Hasil belgjar (Y)

Hasil belgar adalah perubahan yang diperoleh murid setelah dilakukan

aktifitas belgjar baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor.

F. Teknik Pengambilan Data

1. Angket

Angket adalah sgjumlah pertanyaan yang dimuat dalam daftar untuk memperoleh
data yang dibagikan kepada responden yang ditentukan sebagai sampel dalam

penelitian.
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2. Dokumentas
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan atau dokumen. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
yang sifatnya dokumenter dari insiatif terkait dengan cara mencari data atau
infformasi  dari buku-buku, catatan-catatan, transkrip, surat kabar, maalah,
prasasti, notulenrapat, legger, agenda dan yang lainnya.
G. Instrumen Penelitian
1. Angket

Untuk memperoleh data dari murid, peneliti menyebarkan kepada murid
angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis. Didalam angket tersebut
terdapat dua aspek yang ditanyakan, yang berjumlah 20 item yaitu:

Pertanyaan untuk Lingkungan keluarga 20 item, pada pertanyaan dalam

angket terdiri dari empat option yang diberi bobot skor sebagal berikut:

1. Option (a) diberi skor 4
2. Option (b) diberi skor 3
3. Option (c) diberi skor 2
4. Option (d) diberiskor 1
Arikunto( 1998: 229 ) berpendapat, bahwa sebelum menyusun angket,
peneliti hendaknya melakukan:
a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner
b. Mengidentifikas variabel yang akan dijadikan kuesioner.
c. Menjabarkan setiap variable menjadi sub variabel yang lebih spesifik dan
tunggal. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk

menentukan teknis analisisnya.
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2. Dokumentas

Dokumentas diperolen dengan cara mencari data atau informas dari
buku-buku, catatan-catatan, transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, notulenrapat,
legger, agenda dan yang lainnya. Dalam penelitianini data yang diambil melaui
dokumentasi adalah jumlah murid dan nilai rata-rata ulangan bulanan pada mata
pelgaran [Imu Pengetahuan Sosia di SDN 263 Bonto Baru Kabupaten Jeneponto.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu uji hipotesis

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga terhadap
hasil belgjar murid pada mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SDN
263 Bonto Baru Kec. Tarowang Kab. Jeneponto.

Ha ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh lingkungan keluarga
terhadap hasil belggar murid pada mata pelgaran llmu Pengetahuan
Sosia di SDN 263 Bonto Baru Kec. Tarowang Kab. Jeneponto.

Teknik analisis data digunakan untuk mengkaji kebenaran hipotesis yang
digukan berdasarkan variabel-variabel yang diteliti. Teknik analisis data
dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistic

koefisien korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:

ny XY= X>Y
BT () npr -(Z 1)

I xy

(Sutrisno, Hadi. 1994: 122)
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Keterangan rumus:

rxy = Koefesien korelasi antaravariabel x dany
X = Variabe lingkungan keluarga

y =Variabel hasil belgjar IPS

x? = Kuadrat dari variabel x

y? = Kuadrat dari variabel y

N = Jumlah murid yang diteliti

Mencari koefisien determinasi (R)?

Pengetahuan tentang koefisien korelas tidak memberikan pengetahuan yang
cukup mengenai berapa besar pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel yang
lain. Untuk mengetahui lebih jauh hubungan antar variabel, salah satu analisis
yang dapat digunakan adalah koefisien determinasi. Koefisien ini disebut
koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel terikat dapat
dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel bebas (Sugiyono, 2007 :

231). Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (R)?.



52

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
1. Deskripsi Data

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 Me sampai 20 Mel 2017 di
SDN 263 Bonto Baru Kabupaten Jeneponto pada murid kelas IV dan V yang
berjumlah 50 murid. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari angket lingkungan keluarga dan nilai hasil belgar 1Imu
Pengetahuan Sosial.

Hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti dideskripsikan secara rinci
untuk masing-masing variabel. Pembahasan variabel dilakukan dengan
menggunakan data kuantitatif, maksudnya adalah data yang diolah berbentuk
angka atau skor yang kemudian ditafsirkan secara deskriptif. Data variabel yang
dideskripsikan dalam penelitian ini, yaitu (1) data variabel bebas (variabel X)
yaitu lingkungan keluarga (2) data variabel terikat (variabel terikat Y) yaitu nilai
hasil belgjar mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Pada bagian ini dikemukakan hasil penelitian tentang pengaruh
lingkungan keluarga terhadap hasil belgjar murid pada mata pelgaran ilmu
pengetahuan sosial kelas 1V dan V SDN 263 Bonto Baru kabupaten Jeneponto.

Data diperoleh melalui pemberian angket untuk variabel lingkungan
keluarga dan hasil belgjar IPS diambil dari nilai setelah melakukan evaluasi mata

pelgaran IPS. Data tersebut dapat dikemukakan padatabel berikut ini.



Tabel. 4.1: Distribusi Hasil Pendlitian

No Lingkungan Hasil belgjar
Keluarga (X) IPS(Y)
1 53 70
2 64 80
3 45 70
4 52 70
5 57 80
6 56 70
7 55 70
8 35 60
9 45 70
10 42 60
11 55 70
12 50 80
13 43 70
14 438 60
15 44 70
16 39 60
17 48 60
18 60 80
19 52 70
20 38 60
21 52 70
22 54 80
23 50 70
24 52 70
25 63 80
26 44 60
27 51 70
28 56 70
29 55 70
30 54 70
31 34 60
32 44 60
33 41 60
34 54 70
35 49 70
36 42 60
37 47 70

53



No. Lingkungan Hasi| belgjar
Keuarga (X) IPS(Y)
38 43 60
39 38 60
40 47 70
41 59 70
42 51 70
43 37 60
44 51 70
45 53 70
46 49 70
47 ol 70
48 62 80
49 43 60
50 50 70

54

Data yang ada pada tabel 1. akan diolah kembali kedalam tabel kerja sebagai

berikut:

Tabel 4.2 : Tabel kerjakorelasi product moment

No X Y X? % Xy
1 53 70 2809 4900 3710
2 64 80 4096 6400 5120
3 45 70 2025 4900 3150
4 52 70 2704 4900 3640
5 57 80 3249 6400 4560
6 56 70 3136 4900 3920
7 55 70 3025 4900 3850
8 35 60 1225 3600 2100
9 45 70 2025 4900 3150
10 42 60 1764 3600 2520
11 55 70 3025 4900 3850
12 50 80 2500 6400 4000
13 43 70 1849 4900 3010
14 48 60 2304 3600 2880
15 44 70 1936 4900 3080
16 39 60 1521 3600 2340
17 48 60 2304 3600 2880
18 60 80 3600 6400 4800
19 52 70 2704 4900 3640
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No. X Y X2 Y? Xy
20 38 60 1444 3600 2280
21 52 70 2704 4900 3640
22 54 80 2916 6400 4320
23 50 70 2500 4900 3500
24 52 70 2704 4900 3640
25 63 80 3969 6400 5040
26 44 60 1936 3600 2640
27 51 70 2601 4900 3570
28 56 70 3136 4900 3920
29 55 70 3025 4900 3850
30 54 70 2916 4900 3780
31 34 60 1156 3600 2040
32 44 60 1936 3600 2640
33 41 60 1681 3600 2460
34 54 70 2916 4900 3780
35 49 70 2401 4900 3430
36 42 60 1764 3600 2520
37 47 70 2209 4900 3290
38 43 60 1849 3600 2580
39 38 60 1444 3600 2280
40 47 70 2209 4900 3290
41 59 70 3481 4900 4130
42 51 70 2601 4900 3570
43 37 60 1369 3600 2220
44 51 70 2601 4900 3570
45 53 70 2809 4900 3710
46 49 70 2401 4900 3430
47 51 70 2601 4900 3570
48 62 80 3844 6400 4960
49 43 60 1849 3600 2580
50 50 70 2500 4900 3500
N50 | $X=2457 | $Y=3420 | ¥X*=123.273 | $Y?=236.000 | ¥ Xy=169.930

Diketahui:

N =50

X =2457

Y =3420

X2 =123.273

Y2 =236.000
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Xy =169.930
Xy = nEXY-QGXQY)
J n-X2- X% - .22 -EV?)
= 50 - 169.930 — (2457)(3420)
V[50 - 123.273 — (2457)2 ][50 - 236.000 — (3420)? ]
= 93560
/12680 — 103600)
=0,81
rxy = 081

(rxy)> = R (Koefisien Determinasi)
Hasil 0,81% = 0,65 x 100
=65 % = 35 % (pengaruh hasil belgjar dari faktor yang

belum diketahui).

Ini berarti bahwa terdapat 65 % pengaruh atau sumbangan lingkungan
keluarga terhadap hasil belgjar murid pada mata pelgaran IPS kelas IV dan V
SDN 263 Bonto Baru dengan riapg Signifikan 5% dengan n=50, maka nilai ripe =

0,2787.

B. Pembahasan Has| Pendlitian
Penygjian hasil analisis data dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang
digiukan. Data-data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data tentang

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belgar Murid pada Mata
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Pelgjaran IlImu Pengetahuan Sosial Kelas IV dan V SDN 263 Bonto Baru
Kabupaten Jeneponto. Tentang pengaruh lingkungan keluarga diperoleh dari
tanggapan murid melalui penyebaran angket kepada murid kelas IV dan V, dari
hasil tanggapan murid inilah yang kemudian diolah.

Sedangkan data mengenai hasil belgar murid diperoleh melalui analisis
dokumentasi yaitu nila evaluasi hasil belgar mata pelgaran IPS, nilai tersebut
yang menjadi data penelitian.

Dari hasil pengelolahan data di atas, diperoleh nila rxy=0,81.
Selanjutnya ditetapkan bahwa tingkat signifikasi penerimaan adalah 5% dengan
ketentuan rxy > ripe diterima dan sebaliknyajikarxy < ripg Ho ditolak.

Setelah nilai rxy (0,81) dikonsultasikan dengan nilai rpe dengan
besarnya sampel 50, ternyata taraf signifikan 5% diperoleh nilai ripg Sebesar
0,2787. dengan demikian nilai rxy (0,81) lebih besar dari nilai rgpe (0,2787). Jadi
Ha diterima

Berarti ada pengarun Pengaruh yang datang dari keluarga dapat
mempengaruhi kesuksesan belgjar murid, dapat berupa:

a. Caramendidik orang tua.

Cara orang tua dalam mendidik anak kemungkinan akan berpengaruh
terhadap belgar anak. Hal ini berkaitan dengan peran orang tua dalam memikul
tugas dan tanggung jawab sebaga pendidik, guru dan pemimpin bagi anak-
anaknya. Peran dan tugas orang tua salah satunya dapat dilihatdari bagaimana
orang tua tersebut dalam mendidik anaknya, kebiasaan-kebiasaan baik yang

ditanamkan agar mendorong semangat anak untuk belgjar.
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b. Relas Antara Anggota Keluarga

Relas antara anggota keluarga yang terpenting adalah relas antara anak
dengan seluruh anggota keluarga terutama orangtua dengan anaknya atau anak
dengan anggota keluarga yang lain. Wujud relasi itu bisa berupa cara hubungan
penuh kasih sayang, pengertian, dan perhatian ataukah diliputi oleh rasa
kebencian, sikap terlalu keras, ataukah sikap acuh tak acuh. Dan relasi antara
anggota keluarga ini erat hubungannya dengan bagaimana orang tua dalam

mendidik anaknya.

c. Keadaan ekonomi keluarga.

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belgjar anak. Anak
yang sedang belgjar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makanan,
perlindungan, kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belgjar seperti
alat-alat tulis, ruang belgar serta sarana pelengkap belgjar yang lain. Fasilitas
tersebut dapat terpenuh jika keluarga mempunyai penghasilan yang cukup. Dan

kondisi yang demikian kemungkinan dapat memotivasi anak untuk maju.

d. Latar belakang kebudayaan yang berlaku dalam keluarga.

Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam keluarga mempengaruhi sikap
anak dalam belgar. Anak yang tinggal didalam keluarga yang terpelgar akan
lebih termotivasi didaam belgarnya. Kebiasaan-kebiasaan yang baik perlu

ditanamkan, misalnya anak dibuatkan jadwal harian kegiatan yang harus dipatuhi.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada disekitar murid yang
berpengaruh terhadap murid itu sendiri, dalam penelitian ini lingkungan yang
dimaksud adal ah lingkungan keluarga.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
dapat dismpulkan bahwa sebelum pemberian angket diketahui murid banyak
melakukan perbuatan negatif seperti tidak mengerjakan PR dan tidak membawa
pulpen atau buku tulis ke sekolah, nilai mereka pun rendah. Orang tua dari murid
terkadang acuh tak acuh dengan hasil belgjar anaknya, kurangnya pemahaman
orang tua tentang pendidikan membuat mereka kurang perhatian terhadap
kebutuhan belgjar anaknya.

Setelah pemberian angket, ada pengaruh dari lingkungan keluarga
terhadap hasil belgjar murid di SDN 263 Bonto Baru Kabupaten Jeneponto
dengan nilai rxy yang diperoleh lebih besar yaitu 0,81 dari pada nilai ripe Yaitu
0,2787 atas dasar signifikan 5%. Diambil dari nilai hasil belgar IPS kelas IV dan
V SDN 263 Bonto Baru. Terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 65 % dari
lingkungan keluarga terhadap hasil belgjar murid pada mata pelgjaran IPS di SDN
263 Bonto Baru Kabupaten Jeneponto dan 35 % pengaruh dari faktor lain yang

belum diketahui.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Di daam meningkatkan hasil belgar murid di SDN 263 Bonto Baru
Kabupaten Jeneponto disarankan agar koordinasi dan komunikasi antara
orangtua dengan guru di sekolah dibina dengan baik.

2. Disarankan kepada orangtua murid SDN 263 Bonto Baru Kabupaten
Jeneponto, agar memperhatikan anaknya serta memberikan bimbingan
dalam belgjar dirumah.

3. Disarankan kepada guru SDN 263 Bonto Baru Kabupaten Jeneponto, agar
melaksanakan tugasnya sesuai dengan kode etik guru,tanpa membeda-
bedakan muridnya.

4. Di daam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 263 Bonto Baru
Kabupaten Jeneponto maka disarankan agar semua pihak yang terkait
utamanya departemen pendidikan nasional memberikan fasilitas yang

cukup disemua sekolah.
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Lampiran 1

ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET :

1. Sebelum andamengisi angket ini, bacalah terlebih dahulu dengan seksama
agar tidak salah

2. Pilihlah dengan memberi tanda silang (X) salah satu jawaban yang paling
sesuai dengan yang pernah anda alami

3. Semua jawaban pada angket ini tidak ada yang salah ataupun benar, dan
tidak ada kaitannya dengan nilai anda

4. Informasi yang anda berikan melalui pengisian angket ini merupakan
sumbangan yang sangat berharga dalam rangka penyelesaian skripsi ini.

IDENTITAS PRIBADI PENGISIAN ANGKET :
Nama
Kelas

Jeniskelamin :

1. Apakah orangtua anda mendampingi pada saat belgjar di rumah?
a. Seadu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
2. Apakah orangtua anda melengkapi semua kebutuhan sekolah anda,
misalnya membelikan semua buku-buku pelgaran?
a. Seadu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
3. Apakah orangtua anda memberi motivas agar giat belgjar, misanyajika
anda mendapat nilai bagus akan diberi hadiah?
a Selau
b. Sering
c. Kadang-kadang
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d. Tidak pernah
4. Apakah orangtua anda bersedia mengeluarkan biaya untuk mengikuti
les/kursus?
a Selau
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
5. Apakah orangtua anda pernah menyuruh anda disaat anda sedang belgjar?
a Selau
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
6. Apakah orangtua anda memperhatikan ketertiban anda masuk sekolah?
a Seau
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
7. Apakah pergaulan anda dengan teman-teman anda senantiasa diperhatikan
orangtua anda?
a Selau
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
8. Apakah kegiatan anda sehari-hari, misalnya menonton TV, bermain dan
lokasi bermain senantiasa dikontrol oleh orang tua anda?
a Selau
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
9. Apakah orangtua anda melihat dan menanyakan isi tas sekolah anda?
a Seau
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
10. Apakah orangtua anda selalu mengingatkan waktu belgjar anda di rumah?
a Selau
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
11. Apakah orangtua anda menanyakan nilai ulangan harian anda?
a Seau
b. Sering
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c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
12. Apakah orangtua anda membimbing pada saat belgjar?
a Selau
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
13. Apakah orangtua anda menekankan kejujuran pada saat mengerjakan soal-
soal yjian?
a Seldu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
14. Apakah orangtua anda memberikan uang saku ketika berangkat ke
sekolah?
a. Seadu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
15. Apakah orangtua anda marah apabila anda suka meminjam peralatan
sekolah kepada teman?
a. Seadu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
16. Apakah orangtua anda memberi semangat apabila mendapat nilai yang
kurang memuaskan?
a Selau
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
17. Apakah orangtua anda marah apabila anda mendapat nilai yang rendah?
a. Seadu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
18. Apakah orangtua anda memberikan hadiah apabila mendapat nilai yang
memuaskan?
a. Seadu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah



19. Apakah orangtua anda mengel uh pada saat mengel uarkan biaya untuk
sekolah?
a Seau
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
20. Apakah orangtua menanyakan tugas/pekerjaan rumah yang diberikan
bapak/ibu guru di sekolah kepada anda?
a Selau
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

67
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LAMPIRAN 2

Distribusi Nilai Bobot Angket Yang Diperolen Murid Kelas IV dan V SDN 263

Bonto Baru Kabupaten Jeneponto.

Distribusi Nilai Bobot Angket Yang Diperoleh Murid Kelas 1V

Skor
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Distribusi Nilai Bobot Angket Yang Diperolen Murid KelasV

Skor
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Nilai Hasil Belgjar Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV dan V SDN 263 Bonto Baru

Kabupaten Jeneponto.

Nilai Hasil Belajar 1lmu Pengetahuan Sosial kelas |V

No Hasil belgjar IPS
1 70
2 80
3 70
4 70
5 80
6 70
7 70
8 60
9 70
10 60
11 70
12 80
13 70
14 60
15 70
16 60
17 60
18 80
19 70
20 60
21 70
22 80
23 70
24 70




Nilai Hasil Belajar 1lmu Pengetahuan Sosial kelasV

No Hasil belgjar IPS
1 80
2 60
3 70
4 70
5 70
6 70
7 60
8 60
9 60
10 70
11 70
12 60
13 70
14 60
15 60
16 70
17 70
18 70
19 60
20 70
21 70
2 70
23 70

N
N

80

N
(93]

60

N
[e)]

70
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No X Y X? Y? Xy
1 53 70 2809 4900 3710
2 64 80 4096 6400 5120
3 45 70 2025 4900 3150
4 52 70 2704 4900 3640
5 57 80 3249 6400 4560
6 56 70 3136 4900 3920
7 55 70 3025 4900 3850
8 35 60 1225 3600 2100
9 45 70 2025 4900 3150
10 42 60 1764 3600 2520
11 55 70 3025 4900 3850
12 50 80 2500 6400 4000
13 43 70 1849 4900 3010
14 48 60 2304 3600 2880
15 44 70 1936 4900 3080
16 39 60 1521 3600 2340
17 48 60 2304 3600 2880
18 60 80 3600 6400 4800
19 52 70 2704 4900 3640
20 38 60 1444 3600 2280
21 52 70 2704 4900 3640
22 54 80 2916 6400 4320
23 50 70 2500 4900 3500
24 52 70 2704 4900 3640
25 63 80 3969 6400 5040
26 44 60 1936 3600 2640
27 51 70 2601 4900 3570
28 56 70 3136 4900 3920
29 55 70 3025 4900 3850
30 54 70 2916 4900 3780
31 34 60 1156 3600 2040
32 44 60 1936 3600 2640
33 41 60 1681 3600 2460
34 54 70 2916 4900 3780
35 49 70 2401 4900 3430
36 42 60 1764 3600 2520
37 47 70 2209 4900 3290
38 43 60 1849 3600 2580
39 38 60 1444 3600 2280
40 47 70 2209 4900 3290
41 59 70 3481 4900 4130
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42 51 70 2601 4900 3570
43 37 60 1369 3600 2220
44 51 70 2601 4900 3570
45 53 70 2809 4900 3710
46 49 70 2401 4900 3430
47 51 70 2601 4900 3570
48 62 80 3844 6400 4960
49 43 60 1849 3600 2580
50 50 70 2500 4900 3500
N50 | SX=2457 | 5Y=3420 | yX?=123.273 | 3 Y?=236.000 | 3 Xy=169.930
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

No Hari/Tangga Kegiatan
1. | Senin, 15 Me 2017 Pengurusan Surat 1zin Penelitian
2. | Selasa, 16 Mei 2017 Observasi
3. | Rabu, 17 Me 2017 Pemberian angket untuk kelas IV

Pengambilan data hasil belgar IPS
4. | Kamis, 18 Mei 2017

kelas 1V

5. | Jumat, 19 Mei 2017 Pemberian angket untuk kelas Vv
6. | Sabtu, 20 Me 2017 Pengambilan data hasil belgjar IPS

kelas V
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DOKUMENTAS

1. Dokumentasi Pemberian Angket
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2. Dokumentasi Pengerjaan Angket Oleh Murid
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